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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja, budaya organisasi 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja ASN Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan Dan Aset Daerah Kabupaten 
Kepulauan Selayar.  

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survey. Penelitian dilakukan pada Badan Pengelolaan 
Keuangan, Pendapatan Dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. Populasi penelitian adalah semua ASN 
Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan Dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar yang berjumlah 57 
orang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sampling jenuh (sensus) 
yakni dengan menentukan semua populasi sebagai sampel total sebanyak 57 orang ASN.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja secara 
sendiri-sendiri (parsial) terhadap kinerja ASN, (2) tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi 
secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap kinerja ASN, (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja 
secara parsial terhadap kinerja ASN (4) terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) motivasi kerja, budaya 
organisasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja ASN Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah 
Kabupaten Kepulauan Selayar..  
 
 Kata kunci: Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, dan Kinerja ASN 
 

Abstract 
This study aims to determine and analyze the effect of work motivation, organizational culture and job 

satisfaction on the performance of ASN Financial Management Agency, Regional Income and Assets of Selayar 
Islands Regency.  

This research approach uses survey research. The research was conducted at the Regional Financial, 
Revenue and Asset Management Agency of Selayar Islands Regency. The study population was all ASN Financial 
Management Agency, Regional Income and Asset of Selayar Islands Regency, totaling 57 people. The sample 
selection in this study was carried out using a saturated sampling method (census) by determining all populations as 
a total sample of 57 ASN people.  

The results show that (1) there is a positive and significant effect of work motivation individually (partially) 
on the performance of the ASN (2) there is no a positive and significant influence of organizational culture 
individually (partially) on the performance of ASN (3) there is a positive and significant effect on job satisfaction 
partial to the performance of ASN (4) there is a simultaneously effect on work motivation, organizational culture, 
and job satisfaction on the performance of ASN Management Agency Finance, Regional Income and Assets of 
Selayar Islands Regency.  

 
Keywords: Work Motivation, Organizational Culture, Job Satisfaction, and ASN Performance 
 
PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya yang sangat strategis 
bagi pengembangan sebuah organisasi. Pentingnya SDM terhadap pengembangan sebuah 
organisasi sangatlah menentukan maju tidaknya organisasi tersebut. SDM yang unggul akan 
memberi kekuatan kepada organisasi untuk mempercepat tercapainya visi misi sebuah 
organisasi. Oleh karena itu setiap pimpinan organisasi harus cermat dalam mengolah SDM yang 
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baik sehingga akan mempengaruhi laju organisasi tersebut dalam setiap kegiatan – kegiatan yang 
dilakukan. Peran SDM dalam mengelolah organisasi patut menjadi perhatian yang serius bagi 
stakeholder kedepannya dengan harapan bahwa mereka adalah sumber daya yang mampu 
melakukan tugas dan fungsinya dengan baik untuk mengelolah sekaligus mengembangkan 
organisasi dikemudian hari. 

Noe, Hollenbeck, Gerhart, Wright (2007) yang menyatakan bahwa untuk mendapatkan 
kinerja organisasi yang maksimal, sebuah organisasi memerlukan ASN yang memiliki kinerja 
atau “job performance” individu yang maksimal pula. Untuk memperoleh kinerja yang 
maksimal, sudah banyak penelitian yang berusaha mengidentifikasi faktor - faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai maupun kinerja organisasi. Dari berbagai factor yang 
mempengaruhi kinerja misalnya: motivasi kerja, budaya, organisasi, lingkungan kerja, kepuasan 
kerja, kompensasi dan komitmen kerja organisasi. Fakto – factor tersebut telah banyak diteliti 
dan ada beberapa yang berpengaruh dan ada yang tidak berpengaruh. Kinerja pegawai akan 
tercipta dengan baik apabila ada kesadaran individu sebagai seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat tanpa melihat kepentingan 
pribadi didalamnya. Kinerja pegawai juga akan terbangun dengan baik apabila ada “stimulus” 
atau ransangan dari “stakeholder” dalam hal ini pimpinan yang selalu memberi motivasi dalam 
bekerja dengan baik. Selain pemberian atau dorongan motivasi dari atasan juga sebagai manusia 
biasa tentunya para pegawai membutuhkan kompensasi atau penghargaan yang layak bagi 
mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Apabila komponen tersebut dapat 
terealisasi maka kinerja pegawai yang diharapkan akan lebih mudah tercapai. 

Motivasi dapat digambarkan sebagai keadaan atau kondisi emosional yang muncul dari 
diri seseorang yang dijelaskan sebagai suatu kondisi atau situasi yang membuat seseorang yang 
melakukan pekerjaan atau aktivitas sebaik mungkin untuk tujuan organisasi (Robbin, 2002:55). 
Pegawai yang mempunyai motivasi yang tinggi akan terus bersemangat dalam mengerjakan 
tugas – tugasnya sesuai dengan yang diamanahkan. Motivasi kerja pegawai hanya akan muncul 
apabila mereka memahami tupoksi yang dibebankan. Motivasi sangat mempengaruhi kinerja 
pegawai oleh karena dorongan untuk melakukan pekerjaan tanpa didasari motivasi maka akan 
menghasilkan pekerjaan yang sia – sia demikian pula sebaliknya. Pemberian motivasi kerja 
kepada seorang pegawai perlu dukungan terus menerus dari pihak yang berkepentingan 
misalnya, atasan/pimpinan dan pemerintah secara umum. Apabila motivasi kerja ini sudah 
muncul dengan kesadaran sendiri maka dapat dipastikan bahwa apapun tugas yang diberikan 
akan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan pada akhirnya tujuan organsiasi yang 
diinginkan dapat tercapai. 

Budaya organisasi merupakan iklim atau situasi yang diciptakan dalam lingkungan kerja. 
Budaya organisasi harus bisa menjadi alat ukur dalam terciptanya kinerja baik, karena setiap 
organisasi tentunya memiliki karakteristik yang berbeda-beda sesuai dengan arah dan tujuan 
organisasi tersebut. Budaya organisasi tidak terlepas dari kegiatan – kegiatan pembiasaan yang 
dilakukan oleh para pegawai dalam sebuah organisasi. Kegiatan pembiasaan ini tentunya harus 
sesuai dengan aturan, norma dan kebijakan yang disepakati bersama dalam organisasi tersebut. 
Budaya organisasi yang dibangun dengan baik akan menciptakan iklim bekerja yang nyaman, 
transparan dan mampu melahirkan semangat bekerja yang tinggi untuk mencapai tujuan 
organisasi. Tanpa budaya organisasi yang baik maka akan sulit bagi organisasi untuk 
berkembang dimasa yang akan datang.  

Menurut (Atmosoeprapto, 2001:69-70) Pemberdayaan atau “empowerment” terhadap 
SDM adalah suatu strategi dalam usaha meningkatkan 
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 kinerja dalam organisasi. Kinerja pegawai akan dicapai apabila organisasi dengan segala 
potensinya mempersiapkan strategi pengembangan SDM untuk menghasilkan ASN yang 
professional dibidangnya. Tidaklah mudah sebuah organisasi untuk menciptakan pegawai yang 
professional, tentunya dibutuhkan berbagai macam strategi peningkatan SDM dan memerlukan 
proses dan waktu yang panjang dengan segala resiko yang dihadapi kedepannya. Namun suatu 
kewajiban bagi setiap pimpinan organisasi untuk menciptakan “performance” pegawai yang 
mempunyai moralitas yang tinggi kepada organisasi. Terciptanya SDM yang unggul bisa 
membawa pengaruh baik bagi terciptanya budaya organisasi dan kinerja yang dinginkan. 

Selain motivasi dan budaya organisasi, ternyata ada faktor lain yang  mempengaruhi 
kinerja ASN yang ada di Badan Pengelolaan Pendapatan Keuangan, dan Aset Daerah Kabupaten 
Kepulauan Selayar, yaitu masalah kepuasan seorang ASN dalam bekerja. Seorang ASN yang 
bekerja disebuah kantor atau organisasi memiliki tingkat kepuasan berbeda antara satu dan 
lainnya. Kepuasan kerja adalah sikap yang ditunjukkan oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya. Sikap ini merupakan keadaan seseorang yang ditampilkan dengan 
perasaan senang atau tidak senang terhadap pekerjaan yang diberikan. Kepuasan seorang 
pegawai dalam bekerja dapat kita lihat pada sikap dari pegawai yang bersangkutan, misalnya 
sikap negatif  apabila merasa tidak puas atau sikap positif apabila merasa puas. 

Dari latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 
Pengaruh Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja ASN Badan 
Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



JURNAL CASH FLOW  
VOLUME 2 No. 1 | Februari 2023: Hal 301-312  

  E-ISSN: XXXX-XXXX 

 

Cash Flow 
JURNAL MANAJEMEN 

304 

 
 Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu tersebut, maka disusun kerangka 
pemikiran sebagaimana gambar 1 berikut ini: 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
HIPOTESIS PENELITIAN 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Motivasi terhadap Kinerja ASN Badan 
Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
ASN Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 

Motivasi Kerja 
(X1) 

1. Kebutuhan akan kekuasaan 
2. Kebutuhan akan berprestasi 
3. Kebutuhan akan afiliasi 

Dalam Robbins (2011:174), 

Budaya Organisasi 
(X2) 

1. Integritas  
2. Profesionalisme  
3. Keteladanan  
4. Penghargaan kepada SDM 
Armstrong (2006:303) 

Kinerja ASN 
(Y) 

1. Efektivitas dan Efisiensi 
2. Tanggungjawab 
3. Disiplin 
4. Inisiatif  
Suyadi Prawirosentono (2008: 27) 

Kepuasan Kerja  
(X3) 

1. Turnover 
2. Tingkat Ketidakhadiran 
3. Umur 
4. Tingkat Pekerjaan 
5. Ukuran Organisasi 
Mangkunegara (2009: 117) 
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3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja ASN 
Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 

4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Motivasi, Budaya Organisasi dan 
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja ASN Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan 
dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ASN Badan Pengelolaan Keuangan, 
Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar sebanyak 57 orang. Sampel 
ditentukan dengan teknik sampling jenuh (sensus), dimana semua populasi dijadikan sampel. 
Tempat penelitian di laksanakan di Kantor Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset 
Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Propinsi Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Juli sampai dengan Agustus 2020. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket atau 
kuesioner. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan atau 
representasi tertulis kepada responden yang harus mereka jawab (Sugiyono: 2009). Angket yang 
disebarkan berupa pernyataan tertulis mengenai Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Kepuasan 
Kerja dan Kinerja ASN. Setiap variable memiliki sejumlah pernyataan yang berbeda satu sama 
lain. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Jenis data penelitian ini adalah data primer, artinya data 
penelitian diperoleh atau dikumpulkan langsung dari sumber primer (tanpa perantara). 
Sedangkan sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh dari tanggapan kuisioner yang 
disebarkan kepada responden 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
 
Analisis Regresi Berganda 

  Analisis linear berganda digunakan untuk menjawab hipotesis apakah motivasi 
kerja, budaya organisasi, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja ASN Badan 
Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.084 .958  1.132 .263   

MOTIVASI KERJA .322 .138 .450 2.327 .024 .135 7.427 
BUDAYA 
ORGANISASI 

.073 .091 .096 .804 .425 .351 2.849 

KEPUASAN KERJA .288 .124 .356 2.333 .023 .216 4.622 
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS versi 25 ditemukan nilai coefisien 
konstanta sebesar 1,084, koefisien motivasi kerja 0,322, koefisien budaya organisasi 0,073, dan 
koefisien kepuasan kerja 0,288 maka persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = 1,084 + 0,322X1 + 0,073X2 + 0,288X3 
 

 Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel-variabel bebas (motivasi 

kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja ASN) secara 
bersama-sama. Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh maka akan dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
H0  : Motivasi kerja, budaya organisasi, dan kepuasan kerja secara bersama-   sama 
tidak berpengaruh terhadap kinerja ASN. 
H1 : Motivasi kerja, budaya organisasi, dan kepuasan kerja secara bersama-   sama 
berpengaruh terhadap kinerja ASN. 

Tabel 2. Hasil Uji F 
 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 154.898 3 51.633 48.550 .000b 

Residual 56.365 53 1.063   
Total 211.263 56    

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
b. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA, BUDAYA ORGANISASI, MOTIVASI KERJA 

 
Dari hasil uji F diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 48,550 dan jika dibandingkan dengan 

nilai Ftabel  dengan taraf signifikansi (𝛼𝛼) = 5%, maka nilai Ftabel  = 2,78, (df 1= k – 1, dan df2 = n – 
k) dimana df1 = 4 – 1 = 3 dan df2 = 57 – 4 = 53 sehingga nila N1 = 3 dan N2 = 53 artinya Fhitung 
> Ftabel (48,550 > 2,78) sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, dengan kata 
lain motivasi kerja, budaya organisasi dan kepuasan kerja mempengaruhi kinerja ASN. 

Uji T (Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengamati ada tidaknya pengaruh variabel-variabel bebas 

(motivasi kerja, budaya organisasi, dan kepuasan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja ASN) 
secara parsial. Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh maka akan dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
H0  : Motivasi kerja, budaya organisasi dan kepuasan kerja secara parsial tidak 
 berpengaruh terhadap kinerja ASN. 
H1 : Motivasi kerja, budaya organisasi dan kepuasan kerja secara parsial  berpengaruh 
terhadap kinerja ASN. 

Tabel 3. Hasil Uji t 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.084 .958  1.132 .263   
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MOTIVASI KERJA .322 .138 .450 2.327 .024 .135 7.427 
BUDAYA 
ORGANISASI 

.073 .091 .096 .804 .425 .351 2.849 

KEPUASAN KERJA .288 .124 .356 2.333 .023 .216 4.622 
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

Uji t dilakukan untuk menyandingkan nilai thitung  yang diperoleh pada tabel diatas, 
dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (df = n – k – 2 = 57 – 3 – 2 = 52). Dengan 
ketetapan ini maka diperoleh ttabel sebesar = 2,00. Kesimpulan dari uj thitung adalah sebagai 
berikut: 

1. Motivasi Kerja (X1) 
Berdasarkan tabel 17 diketahui bahwa nilai thitung variabel motivasi kerja (X1) sebesar 
2,327 lebih dari 2,00 (thitung > ttabel) maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya motivasi 
kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja ASN. 

2. Budaya Organisasi (X2) 
Berdasarkan tabel 17 diketahui bahwa nilai thitung variabel budaya organisasi (X2) sebesar 
0,804 kurang dari 2,00 (thitung < ttabel) maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya budaya 
organisasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja ASN. 

3. Kepuasan Kerja (X3) 
 Berdasarkan tabel 17 diketahui bahwa nilai thitung variabel kepuasan kerja (X3) sebesar 
2,333 lebih dari 2,00 (thitung > ttabel) maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya kepuasan 
kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja ASN. 
 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) dari hasil regresi berganda menujukkan seberapa besar 

variabel dependen (kinerja ASN) dipengaruhi oleh variabel independen (motivasi kerja, 
budaya organisasi, dan kepuasan kerja). Hasil uji koefisien determinasi (R2) bisa dilihat pada 
tabel 18 berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
 
 

 
 

 
 

 
Berdasarkan data di atas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,733 atau (73,3%). 

Hal ini menunjukkan bahwa 73,3% kinerja ASN dipengaruhi oleh motivasi kerja, budaya 
organisasi dan kepuasan kerja. Sedangkan 26,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 

  Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kinerja ASN Badan Pengelolaan 
Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar dalam kategori 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .856a .733 .718 1.03126 2.348 
a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA, BUDAYA ORGANISASI, MOTIVASI 
KERJA 
b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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sedang, ini menunjukkan bahwa ASN telah mampu menunjukkan profesionalismenya dalam 
melaksanakan pekerjaan yang dibebankan oleh atasan atau pimpinan mereka.  
  Dalam bagian ini akan dibahas pengaruh beberapa faktor yang mempengaruhi 
kinerja ASN. Pembahasan masing-masing variabel tersebut  
dikemukakan  berikut ini. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja ASN  
  Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja ASN diperoleh t hitung 2,327 dengan 
signifikansi 0,024 menandakan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja ASN (Y). dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan H1 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh positif dan 
signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja ASN Badan Pengelolaan Keuangan, 
Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar diterima.   
  Sejalan dengan teori Veithzal Rivai (2011:839), yang mengatakan bahwa motivasi 
adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku 
yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Sedangkan menurut Sadili Samsudin (2006:81), 
motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah atau 
tertuju untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi, motivasi kerja adalah suatu kondisi yang 
menimbulkan dorongan atau membangkitkan semangat kerja seorang pegawai untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
 
 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja ASN  
  Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja ASN diperoleh t hitung 0,804 
dengan signifikansi 0,425 menandakan bahwa budaya organisasi tidak mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja ASN (Y). dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Ho diterima dan H1 ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja ASN Badan Pengelolaan 
Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar ditolak.  Hasil ini 
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Edward S. Maabuat, (2016), dengan 
judul penelitian “Pengaruh Kepemimpinan, Orientasi Kerja, Dan Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada Dispenda Sulut UPTD Tondano). Berdasarkan hasil 
uji hipotesis dari 39 responden ditemukan bahwa kepemimpinan, orientasi kerja dan budaya 
organisasi dalam penelitian ini mempengaruhi kinerja pegawai secara simultan pada pegawai 
di Dispenda Sulut UPTD Tondano, kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai di Dispenda Sulut UPTD Tondano, kepemimpinan merupakan 
variabel kedua yang terkuat berpengaruh terhadap kinerja dalam penelitian ini, orientasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dispenda Sulut UPTD 
Tondano, orientasi kerja merupakan variabel yang terkuat berpengaruh terhadap kinerja 
dalam penelitian ini, budaya organisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Dispenda Sulut UPTD Tondano”. 
   
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja ASN  
  Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja ASN diperoleh t hitung 2,333 dengan 
signifikansi 0,023 menandakan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja ASN (Y). dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan H1 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh positif dan 
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signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja ASN Badan Pengelolaan Keuangan, 
Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar diterima.   
  Kepuasan kerja adalah perasaan yang menunjang atau tidak menunjang diri 
pegawai yang berkaitan sama pekerjaannya atau dengan keadaan dirinya. Perasaan terkait 
pekerjaan mencakup beberapa hal seperti kesempatan pengembangan karir, struktur 
organisasi, upah atau gaji yang diterima, hubungan dengan pegawai lainnya, jenis pekerjaan, 
penempatan kerja, mutu pengawasan. Sedangkan perasaan yang berkaitan dengan dirinya, 
termasuk pendidikan , umur, kondisi kesehatan, dan kemampuan, (Mangkunegara, 2009:11). 
 

Pengaruh Secara Simultan Variabel Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dan Kepuasan 
Kerja terhadap Kinerja ASN   
  Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai F statistik sebesar 48,550 dengan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada 
pengaruh signifikan antara motivasi kerja, budaya organisasi dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja ASN Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Demikian pula berdasarkan uji koefisien determinasi didapati koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,733 atau (73,3%). Ini memperlihatkan bahwa 73,3% kinerja ASN 
dipengaruhi oleh motivasi kerja, budaya organisasi dan kepuasan kerja. Sedangkan 26,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 

KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil  penelitian  dan pembahasan  yang telah dikemukakan  di atas 
dapat ditarik beberapa  kesimpulan sebagai berikut :  
1. Secara parsial motivasi kerja (sig 0,024 < 𝛼𝛼  0,05) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja ASN Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset 
Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. Ini berarti bahwa motivasi kerja ASN harus selalu 
dijaga dan ditingkatkan dalam rangka menciptakan SDM yang unggul dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang telah diamanahkan kepada para ASN yang bekerja di 
Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 

2. Secara parsial budaya organisasi (sig 0,425 > 𝛼𝛼  0,05) tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja ASN Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset 
Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini berarti bahwa budaya organisasi yang ada 
belum memberikan konstribusi yang positif terhadap kinerja ASN Badan Pengelolaan 
Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar.   

3. Secara parsial kepuasan kerja (Sig 0,023 < 𝛼𝛼 0,05) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja ASN Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 

4. Secara simultan menujukkan bahwa motivasi kerja (X1) budaya organisasi (X2) dan 
kepuasan kerja (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja ASN (Y). 
Hal ini berarti bahwa peningkatan motivasi kerja, budaya organisasi dan kepuasan kerja 
mempengaruhi kinerja ASN sebesar 73,3% Sedangkan 26,7% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 
SARAN 

Implikasi teoritis dan praktis dari penelitian ini adalah: 
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1.  Implikasi teoritis : Untuk memberikan kepuasan kerja, motivasi kerja dan budaya 
organisasi yang maksimal kepada ASN Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan 
dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar maka secara teori variabel budaya 
organisasi harus mendapatkan perhatian yang cukup dari stakeholder yang ada, oleh 
karena variabel budaya organisasi dengan beberapa indikator didalamnya pada 
penelitian ini memberikan hasil yang tidak signifikan sedangkan motivasi kerja dan 
kepuasan kerja sudah memberikan pengaruh yang positif dan signifikan.  

2. Implikasi kebijakan (Praktis) : Budaya organisasi ASN di Badan Pengelolaan 
Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar perlu 
menjadi perhatian bagi pimpinan kantor untuk menciptakan iklim bekerja dengan 
baik, karena dari hasil penelitian budaya organisasi belum memberikan konstibusi 
yang positif dan signifikan terhadap kinerja ASN. 

3. Perlu penelitian lanjutan dengan memasukkan variabel lain yang dapat memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN Badan Pengelolaan Keuangan, 
Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. 
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